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Penerapan Third Generation of UIN Sunan Kalijaga’s High Power UV-LED
Fluorescence Spectro-Imaging System Sebagai Metode Analisis Kontaminan
Rhodamin B Pada Jelly

Fikri Ramadhan
18106020037

INTISARI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya jelly terkontaminasi rhodamin B. Penelitian ini bertujuan
untuk menerapkan Third Generation of UIN Sunan Kalijaga’s High Power UV-LED Fluorescence
Spectro-Imaging System sebagai metode analisis kontaminan rhodamin B pada jelly serta
menentukan presisi dan limit deteksinya. Penelitian ini dilakukan dengan persiapkan alat dan bahan,
pembuatan sampel, pengambilan data, pengolahan data, dan pembahasan hasil. Pengujian presisi
dan limit deteksi dilakukan dengan variasi kontaminan rhodamin B sebesar 0-200 PPM dan
pengujian presisi dilakukan dengan mengulang pengujian dari sepuluh sampel pada masing-masing
variasi kontaminan sebanyak tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Third Generation of
UIN Sunan Kalijaga’s High Power UV-LED Fluorescence Spectro-Imaging System tidak berhasil
diterapkan sebagai metode analisis jelly terkontaminasi rhodamin B. Selain itu, hasil penerapan
menunjukkan bahwa sistem memiliki nilai presisi sebesar 100% dan nilai limit deteksi 118 PPM.

Kata kunci: fluoresensi, high power UV-LED, jelly, rhodamin B.



Application of Third Generation of UIN Sunan Kalijaga's High Power UV-
LED Fluorescence Spectro-Imaging System as a Method for Analysis of
Rhodamin B Contaminants in Jelly

Fikri Ramadhan
18106020037

ABSTRACT

This research was motivated by the presence of rhodamine B-contaminated jelly. The aim of this
study was to apply the Third Generation of UIN Sunan Kalijaga's High Power UV-LED
Fluorescence Spectro-Imaging System as a method of analyzing rhodamine B-contaminants in jelly
and to determine its precision and limit of detection. This research was carried out by preparing
tools and materials, making samples, collecting data, and processing data. Precision testing and
limit of detection were carried out with variations of rhodamine B-contaminants of 0-200 PPM and
precision testing was carried out by repeating the test of ten samples for each variation of
contaminants three times. The results showed that the Third Generation of UIN Sunan Kalijaga's
High Power UV-LED Fluorescence Spectro-Imaging System was not successfully applied as a
method for analyzing rhodamine B-contaminated jelly. In addition, the results showed that the
system has a precision value of 100% and a detection limit value of 118 PPM.

Keywords: fluorescence, high power UV-LED, jelly, rhodamine B.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang menempati peringkat lima belas negara
terbesar atau terluas di dunia. Jumlah penduduk Indonesia mencapai 273,87 juta
jiwa, yang terdiri dari 138,30 juta jiwa laki-laki dan 135,57 juta jiwa perempuan
(Kemendagri, 2022). Dari jumlah penduduk tersebut, jumlah pengangguran di
Indonesia pada bulan februari 2022 sebanyak 8,40 juta orang (Badan Pusat
Statistik, 2022). Tingkat pengangguran terbuka laki-laki tercatat sebesar 6,31%
lebih tinggi dibandingkan tingkat pengangguran terbuka perempuan yaitu
sebesar 5,09% dari jumlah pengangguran pada bulan tersebut (Badan Pusat
Statistik, 2022).

Dalam menyikapi masalah pengangguran di Indonesia dikarenakan
terbatasnya lapangan pekerjaan, kebanyakan masyarakat Indonesia memilih
untuk membuka peluang usaha sendiri berupa UMKM. UMKM adalah usaha
produktif yang dimiliki perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi
(Tambunan, 2013). UMKM terbagi menjadi beberapa kriteria yaitu usaha
mikro, kecil, dan menengah.

Menurut UU No. 20 Tahun 2008 menjelaskan bahwa yang dimaksud
usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha
perorangan yang memenuhi Kriteria usaha mikro. Kriteria dari usaha mikro
yaitu memiliki kekayaan bersih paling banyak 50 juta, tidak termasuk tanah dan

bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak



300 juta. Menurut Jayani (2021), Indonesia memiliki 65,5 juta usaha mikro pada
tahun 2019, jumlah tersebut meningkat 1,98% dibandingkan pada tahun 2018
yaitu sebanyak 64,2 juta usaha mikro.

Ada banyak jenis usaha mikro di Indonesia, salah satu contohnya yaitu
pedagang jajanan pasar. Di pagi hari penjual jajanan pasar sangat mudah kita
jumpai seperti di area pasar, di pinggir jalan, di area sekolah, dan masih banyak
tempat lainnya. Pedagang jajanan pasar banyak menjual aneka makanan pasar
antara lain kue-kue, lumpia, putu, serabi, klepon, jelly, dan lain sebagainya.
Jajanan pasar sangat diminati oleh masyarakat untuk menu cemilan di pagi hari
atau untuk pelengkap makanan saat ada acara. Anak-anak juga sangat menyukai
jajanan pasar salah satunya adalah jelly.

Jelly merupakan makanan semi padat yang terbuat dari sari buah dan gula.
Syarat jelly yang baik ialah transparan, mudah dioleskan dan mempunyai aroma
dan rasa buah alami (Koswara, 2011). Komposisi secara umum jelly adalah
45% sari buah dan 55% bagian gula. Ada empat bahan pokok dalam pembuatan
jelly yaitu karagenan, pektin, asam, dan gula (Padmaningrum, 2013). Jelly
mempunyai banyak varian rasa dengan dibedakan secara warna. Warna
merupakan salah satu aspek yang penting terhadap kualitas suatu makanan.
Kualitas warna dianggap menunjukkan kualitas rasa dan tekstur dari suatu
makanan. Apabila jelly yang dihasilkan dari sari buah kurang menarik karena
tidak berwarna atau intensitas warna kurang kuat, maka dapat ditambahkan zat

pewarna alami atau sintetis.



Zat pewarna alami merupakan pewarna yang dapat diperoleh dari pigmen
tanaman, seperti dari warna klorofil atau dari ekstrak buah. Sedangkan zat
pewarna sintetik merupakan pewarna yang sengaja dibuat melalui pengolahan
secara kimia di industri. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 33 Tahun
2012 Tentang Bahan Tambahan Pangan (BTP), Penggunaan zat pewarna di
industri makanan perlu mempertimbangkan beberapa aspek yaitu jenis
pewarna, kandungan pewarna, dan dosis penggunaan harus aman untuk
dikonsumsi. Dari beberapa aspek tersebut, hal lain yang perlu diperhatikan dari
penggunaan bahan pewarna adalah sifat bahan harus halal dan aman (thayyib).

Kehalalan dan keamanan suatu produk makanan menjadi kebutuhan
wajib bagi setiap konsumen, terutama konsumen muslim di dalam al-Qur’an
banyak termuat ayat yang memerintahkan untuk mengkonsumsi makanan yang
halal dan baik (thayyib). Salah satunya adalah termuat pada surat al-Bagarah [2]

ayat 168 :

ﬁ,gg)/,}/(:£\,§ e T:‘iwf"/ ANt Nz BNEZine

“Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik
dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu
merupakan musuh yang nyata” (Kementerian Agama Republik Indonesia,
2019).

Dalam surat al-Bagarah [2] ayat 168, dijelaskan bahwa terdapat seruan
kepada semua umat manusia untuk mengkonsumsi makanan apa saja yang ada

di muka bumi baik dari tumbuhan atau hewan yang hidup. Manusia dianjurkan

mengkonsumsi makanan yang halal dan bukan yang haram. Dalam ayat tersebut



dijelaskan juga dalam mengkonsumsi makanan tidak hanya halal saja, tetapi
juga harus thayyib (Agus, 2017).

Kata halal berasal dari bahasa Arab yang artinya “melepaskan” dan “tidak
terikat”, secara epistemologi halal adalah makanan yang boleh dikonsumsi dan
tidak dilarang oleh agama, sedangkan thayyib adalah makanan yang tidak kotor
atau rusak dari segi zatnya (kadaluarsa) atau bercampur dengan benda najis
yang tidak membahayakan fisik serta akalnya (Agus, 2017). Menurut LPPOM
MUI (2021) tentang kriteria sistem jaminan halal dalam Halal Assurance
System (HAS) 23000, makna halalan thayyiban bukan hanya masalah
kandungan bahan pada produk yang dikonsumsi, melainkan juga proses
produksi dan cara bisnis juga harus halal. Misalnya pada proses bisnis produsen
merugikan konsumen, maka produk tersebut tidak layak disebut halalan
thayyiban.

Dalam praktiknya di lapangan, masih banyak produsen yang melakukan
kecurangan dalam proses produksi. Salah satu contoh kecurangan produsen
yaitu dengan sengaja mencampurkan makanan dengan pewarna sintetis yang
dilarang untuk makanan, misalnya dengan menambahkan pewarna sintetis
rhodamin B pada jelly. Penambahan rhodamin B ini bertujuan agar warna pada
jelly terlihat lebih cerah dan bagus, sehingga produk jelly terlihat berkualitas.
rhodamin B sering digunakan sebagai pewarna karena warna yang dihasilkan
lebih menarik, tingkat stabilitas warnanya lebih baik dibandingkan pewarna

alami, dan harganya relatif lebih murah (Kumalasari, 2017).



Rhodamin B merupakan salah satu zat pewarna sintetis yang umum
digunakan sebagai pewarna tekstil (BPOM RI, 2008). Menurut Peraturan
Pemerintah RI No. 28 Tahun 2004 Tentang Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan.
Rhodamin B merupakan zat pewarna tambahan yang dilarang penggunaannya
dalam produk pangan. Rhodamin B dapat menyebabkan iritasi saluran
pernafasan, kulit, mata, saluran pencernaan, keracunan, gangguan hati, dan
dapat menyebabkan kanker (Judarwanto, 2015).

Berdasarkan dampak negatif rhodamin B bagi kesehatan apabila
dikonsumsi oleh manusia, serta perintah Islam untuk mengkonsumsi makanan
yang halal dan thayyib, maka perlu dilakukan suatu metode analisis untuk
mendeteksi rhodamin B. Ada beberapa metode analisis yang tersedia untuk
mendeteksi kewujudan rhodamin B pada makanan, meskipun dengan tingkat
akurasi dan sensitivitas yang berbeda-beda. Namun, kebanyakan sulit dilakukan
dan membutuhkan waktu yang banyak (Hilda, 2014). Di antara metode yang
digunakan adalah metode Kromatografi dan Rhodamin B Test Kit.

Metode kromatografi pertama kali dikembangkan oleh ahli botani dari
Rusia yaitu Mikhail S. Tswett (Rubiyanto, 2017). Analisis menggunakan
metode kromatografi memberikan hasil yang cukup valid, namun memerlukan
waktu yang lama. Selain itu, metode ini hanya dapat dilakukan oleh orang yang
ahli di bidangnya (Rifai, 2019). Metode Rhodamin B Test Kit merupakan
metode cepat untuk mendeteksi kandungan rhodamin B pada makanan. Metode
ini cukup populer dikarenakan penggunaannya yang mudah. Metode ini telah

banyak digunakan untuk analisis makanan yang terkontaminasi rhodamin B.



Akan tetapi metode ini memiliki kekurangan yaitu harga seperangkat Rhodamin
B Test Kit yang terbilang mahal, oleh karena itu metode ini biasa digunakan
oleh lembaga kesehatan, rumah sakit, dinas kesehatan maupun puskesmas
dalam upaya pemantauan kualitas makanan.

Berdasarkan  kekurangan-kekurangan  metode di atas, perlu
pengembangan metode yang lebih efektif dan efisien untuk mendukung analisis
jelly terkontaminasi rhodamin B. Salah satu metode yang bisa digunakan adalah
UIN Sunan Kalijaga’s High Power UV-LED Fluorescence Spectro-Imaging
System. Metode tersebut merupakan generasi pertama yang telah digunakan
oleh (Rifai, 2019) untuk menganalisis lemak babi dan lemak sapi. Metode
tersebut juga telah berhasil diaplikasikan untuk analisis tahu terkontaminasi
formalin (Rahmaningrum dkk., 2020) dan analisis cilok terkontaminasi boraks
(Haryarta dkk., 2021). Dari penelitian tersebut, kemudian dikembangkan UIN
Sunan Kalijaga’s High Power UV-LED Fluorescence Spectro-Imaging System
generasi kedua oleh Rakhmadi dkk (2021) dan telah diaplikasikan untuk
Diskriminasi citra fluoresensi kulit babi dan kulit sapi (Habibburrahman, 2022),
dan Diskriminasi citra fluoresensi kulit babi dan kulit kuda (Leksono, 2022).
Selain itu digunakan oleh Faidza (2022) untuk Diferensiasi nilai RGB citra kuah
terkontaminasi minyak babi dan minyak ayam.

Berdasarkan keberhasilan penelitian di atas, tim Instrumentasi Fisika UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta mengembangkan Third Generation of UIN Sunan
Kalijaga’s High Power UV-LED Fluorescence Spectro-Imaging System.

Keberhasilan penelitian-penelitian di atas membuka peluang diterapkannya



Third Generation of UIN Sunan Kalijaga’s High Power UV-LED Fluorescence
Spectro-Imaging System sebagai metode analisis kontaminan rhodamin B pada
jelly, berdasarkan prinsip fluoresensi.

Metode ini menggunakan prinsip fluoresensi dalam menganalisis
kontaminan rhodamin B pada jelly. Fluoresensi merupakan suatu fenomena
atom atau molekul yang menyerap energi dengan panjang gelombang tertentu
dan menyebabkan transisi keadaan kuantum dari energi rendah ke tingkat energi
tinggi yang kemudian mengemisikan cahaya dengan energi yang lebih rendah
dari energi serapan (Lee dkk., 2018). Apabila sinar high power UV-LED
dipancarkan pada jelly maka kemungkinan akan berpendar, hal ini terjadi
karena atom pada jelly setelah menerima cahaya berenergi tinggi akan
tereksitasi sehingga atom yang tereksitasi akan kembali ke keadaan semula
sehingga melepas energi berupa cahaya. Kadar rhodamin B pada jelly yang
berbeda akan menghasilkan efek fluoresensi yang berbeda pula, hal ini terjadi
karena jumlah molekul rhodamin B mempengaruhi efek fluoresensi yang
dihasilkan pada setiap variasi sampel kontaminan rhodamin B pada jelly.

Selain menerapkan Third Generation of UIN Sunan Kalijaga’s High
Power UV-LED Fluorescence Spectro-Imaging System sebagai metode analisis
kontaminan rhodamin B pada jelly, penelitian ini juga akan menentukan nilai
presisi dan limit deteksinya. Dalam konteks penelitian ini presisi yaitu
menunjukkan seberapa dekat nilai keluaran Third Generation of UIN Sunan
Kalijaga’s High Power UV-LED Fluorescence Spectro-Imaging System jika

dilakukan pengulangan pengukuran. Adapun limit deteksi merupakan



parameter uji batas terkecil yang dimiliki oleh Third Generation of UIN Sunan
Kalijaga’s High Power UV-LED Fluorescence Spectro-Imaging System untuk
mengukur sejumlah analit tertentu.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan Third Generation of UIN Sunan Kalijaga’s High
Power UV-LED Fluorescence Spectro-Imaging System sebagai metode
analisis kontaminan rhodamin B pada jelly?

2. Berapakah nilai presisi repeatability dan limit deteksi dari Third
Generation of UIN Sunan Kalijaga’s High Power UV-LED Fluorescence
Spectro-Imaging System sebagai metode analisis kontaminan rhodamin B
pada jelly?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menerapkan Third Generation of UIN Sunan Kalijaga’s High Power UV-
LED Fluorescence Spectro-lmaging System sebagai metode analisis
kontaminan rhodamin B pada jelly.

2. Menentukan presisi repeatability dan limit deteksi Third Generation of
UIN Sunan Kalijaga’s High Power UV-LED Fluorescence Spectro-

Imaging System dalam menganalisis kontaminan rhodamin B pada jelly.



1.4 Batasan Penelitian
Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variasi kontaminan rhodamin B dalam campuran jelly dan air mulai dari
0 — 200 ppm dengan interval 20 ppm.
1.5 Manfaat Penelitian
Apabila Third Generation of UIN Sunan Kalijaga’s High Power UV-LED
Fluorescence Spectro-Imaging System berhasil diterapkan sebagai metode
analisis kontaminan rhodamin B pada jelly, maka dapat digunakan untuk
mendukung jaminan keamanan dan mutu pangan yang telah diatur dalam UU
No. 18 Tahun 2012 dan PP No. 86 Tahun 2019. Jika jaminan keamanan dan
mutu pangan terwujud, maka akan menyediakan pangan yang sehat, halal, dan

aman dikonsumsi masyarakat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Third Generation of UIN Sunan Kalijaga’s High Power UV-LED
Fluorescence Spectro-Imaging System tidak berhasil diterapkan sebagai
metode analisis kontaminan rhodamin B pada jelly.

2. Presisi Third Generation of UIN Sunan Kalijaga’s High Power UV-LED
Fluorescence Spectro-Imaging System dalam menganalisis kontaminan
rhodamin B pada jelly sebesar 100%, sedangkan limit deteksinya sebesar
118 PPM.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
kekurangan pada metode ini. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan
penelitian yang akan dilakukan berikutnya, di antaranya sebagai berikut:

1. Penerapan Third Generation of UIN Sunan Kalijaga’s High Power UV-LED
Fluorescence Spectro-Imaging System sebagai metode analisis kontaminan
rhodamin B pada jelly menghasilkan output nilai bins, nilai RGB, dan citra.
Oleh karenanya, untuk kesempurnaan penelitian ini, nilai bins dan nilai
RGB dapat dikombinasikan dengan machine learning. Selain itu, hasil

citranya dapat dikombinasikan dengan deep learning.
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2. Perlu ditambahkan karakteristik tambahan yang lebih bervariasi dalam
penelitian ini seperti akurasi dan batas kuantitas sehingga dalam penerapan
Third Generation of UIN Sunan Kalijaga’s High Power UV-LED
Fluorescence Spectro-Imaging System sebagai metode analisis kontaminan

rhodamin B pada jelly didapatkan hasil yang lebih baik.
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